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ABSTRAK

Keamanan mulanya selalu dihubungkan dengan hal-hal yang berbau militer,
yang ancamannya berupa serangan dari. negara lain. Kini, ancaman terhadap
keamanan telah bertransformasi berupa wabah penyakit, kemiskinan, dan lainnya.
Kini kita semua telah hidup dalam dunia yang terkoneksi satu sama lainnya. SARS-
CoV-2 pada awalnya menjangkiti /sekelompok pasien dan dikira sebagai
pneumonia, ternyata memiliki jenis baru virus corona yang kini dikenal sebagai
COVID-19. Massifnya penularan COVID-19 membuat epidemi di China berubah

menjadi pandemi global.

Kini, dunia menghadapi musuh bersama: COVID-19. Munculnya infeksi
baru dan penyakit telah membawa perhatian baru pada kesehatan sebagai masalah
yang penting secara internasional, penyakit menular Kkini menjadi masalah
keamanan nasional dan internasional. Manusia menjadi fokus dari ancaman
tersebut, yang berarti dibutuhkan pula keamanan yang menitikberatkan pada
manusia, yaitu keamanan manusia. Pendekatan keamanan manusia memperluas
ruang lingkup analisis kebijakan keamanan dari keamanan yang awalnya bersifat
territorial menjadi diarahkan pada keamanan yang bersifat individu. Skripsi ini
menganalisis bagaimana isu kesehatan atau pandemi berubah menjadi isu yang

dianggap mengancam keamanan melalui proses yang disebut sekuritisasi.

Kata Kunci : COVID-19, Virus Corona, Keamanan, Ancamanan Keamanan,

Keamanan Manusia, China.
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ABSTRACT

Security used to be connected with the military power, whose threats were
the attacks from another countries. But now, those kind of threats were changing
into disease, poverty, etc. Now we/ live in an interconnected globalized world.
SARS-CoV-2 began like all new viruses with an ordinary moment when a cluster of
patients admitted to a hospital with pneumonia turned out to have a new strain of
coronavirus, known as COVID-19. The virus’s high massif transmissibility made

the epidemic in China turn into a global pandemic.

The world now faces a common enemy: COVID-19. The emergence of new
and devastating infectious diseases has brought renewed attention to health as an
issue of international importance, infectious disease now becoming a national and
international security issue. These threats put the human as a focus, which need the
human-focused security, known as the human security. The human security
approach broadens the scope of security analysis and policy from territorial
security to the security of people. The thesis also analyze how health issues or

pandemic turn into security issues through a process called securitization.

Keywords: COVID-19, Corona Virus, Security, Security Threat, Human
Security, China.





